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TOPIK DISKUSI 

 Latar Belakang Paket Kebijakan Ekonomi XV 

 Perusahaan Penyedia Jasa Logistik 

 Membangun Daya Saing Perusahaan Penyedia Jasa Logistik 

 Bermitra dengan Perusahaan Penyedia Jasa Logistik 

Sumber : 
http://bantul.kemenag.go.id/kemenag/images/Gambar_berita/hal3.jpg 
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✅ Biaya logistik Indonesia tinggi, 

24% dari PDB. 
✅ Struktur harga barang ritel, 40%-

nya adalah biaya logistik. 
✅ Biaya logistik berkorelasi 

terhadap fluktuasi harga dan 
inflasi. 

 

Tantangan 

PAKET KEBIJAKAN EKONOMI XV 
 
Fokus Mengembangkan Usaha dan Daya Saing Penyedia Jasa Logistik Nasional  
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✅ Penyedia Jasa Logistik (Logistics Service 
Provider) atau biasa disingkat LSP 
merupakan perusahaan yang 
menyediakan jasa pengelolaan logistik.  

PENYEDIA JASA LOGISTIK 

✅ Ketika perusahaan menyerahkan 
sebagian atau semua aktivitas logistik 
perusahaan ke LSP, maka perusahaan 
telah meng-outsource-kan aktivitas 
logistiknya ke LSP.   

✅ LSP yang melakukan pekerjaan 
outsourcing aktivitas logistik 
perusahaan/pelanggan dikenal dengan 
nama 3PL (third-party logistics).  
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AKTIVITAS LOGISTIK YANG DI-OUTSOURCE-KAN  
KE PERUSAHAAN PJL 

Sumber: Capgemini, 3PL Studies, 2017 

Sumber: http://images.gofreedownload.net/logistics-and-shipping-icons-237881.jpg 
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APA YANG DIHARAPKAN DARI PELANGGAN? 

Sumber: Capgemini, 3PL Studies, 2017 

Pelanggan mengharapkan: 
 
 Biaya logistik rendah 
 Jaminan kepastian 

ketepatan delivery barang. 
 Layanan pelanggan yang 

responsif. 
 Tracking. 
 Lead time pengiriman yang 

pendek. 

Sumber : http://download.4-designer.com/files/20140220/Cartoon-
logistics-element-vector-material-55674.jpg 
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MEMBANGUN DAYA SAING PERUSAHAAN PJL 

 
 Inovasi layanan solusi logistik & supply chain. 
 

 
 Penerapan dan pengembangan ICT terintegrasi. 
  
 Menciptakan iklim usaha sektor perusahaan penyedia jasa logistik nasional agar efisien dan 

memiliki daya saing tinggi.  
  Penyediaan dan perbaikan kualitas infrastruktur logistik seperti jalan, pelabuhan, rel kereta 

api, stasiun, terminal, teknologi telekomunikasi, dan meningkatkan connectivity desa-kota, 
pusat dan hub logistics domestik dan internasional. 

 Perbaikan sistem dan prosedur birokrasi pemerintah, mulai proses perizinan, pengawasan 
dan pembinaan, customs, perpajakan, perbankan, dan pasar modal, yang memungkinkan 
perusahaan penyedia jasa logistik nasional mampu bersaing dengan perusahaan penyedia 
jasa logistik asing, serta mendorong agar perusahaan penyedia jasa logistik nasional go to 
global market. 

 
 

 
 Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan organisasi perusahaan penyedia jasa 

logistik nasional melalui pengajaran dan riset keilmuan logistics dan supply chain 
management, pendidikan vokasi logistik, dan sertifikasi perlu menjadi perhatian pemerintah 
untuk membangun kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia dan organisasi sebagai 
“inti daya saing” perusahaan penyedia jasa logistik nasional. 
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MEMILIH PERUSAHAAN 3PL 

 Layanan yang diberikan (jangkauan pelayanan, volume, dan layanan yang disediakan). 

 Biaya dan metode penghitungan biaya (open book, gain share, penalti, kenaikan 
biaya/inflasi, dll). 

 Ketentuan dan persyaratan pengangkutan (terms of carriage), penerapan incoterms, dan 
asuransi kerusakan/kehilangan kiriman. 

 Kecepatan dan transit time. 

 Kinerja dan keandalan layanan.  

 Sistem informasi yang digunakan termasuk kemampuan untuk interfacing, adaptasi, dan 
kolaborasi ICT yang dijalankan perusahaan. 

 Layanan basic logistics dan value-added service yang diberikan.  

 Aspek staf LSP, yang mencakup tanggung jawab, responsif, dan image secara keseluruhan. 

 Pengelolaan reverse logistics. 

 Pelaksanaan, penghentian layanan, dan kemampuan dalam fleksibilitas layanan pada 
perubahan kondisi dari standar yang ditetapkan.  

 Rekam jejak LSP dan referensi pelanggan. 
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TERIMA KASIH 

Diskusi & Pertanyaan 


